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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran IPA
menggunakan model discovery learning, (2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 2 Patampanua menggunakan model pembelajaran discovery learning, (3) Untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas
VI SMP Negeri 2 Patampanua. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain
penelitian kuantitatif one group pre-test dan post-tes desig. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik tes yang digunakan menggunakan tes objektif yang berisi pilihan ganda
dan teknik non tes yang digunakan berupa lembar observasi yang dilakukan mengenai aktivitas proses
pembelajaran diikelas.Pada hasil uji hipotesis menggunakan One Sample T-Test diperoleh thiwng= 13,858
sedangkan twnel = 1,703, sehingga thiwng > twper. Dengan demikian maka Hs diterima dan H, ditolak.
Sehingga penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik . hal ini dinyatakan dalam (1) nilai keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 91,2% dan termasuk pada kategori “Sangat Tinggi”, (2) hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA menggunakan model pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan
yaitu 10 peserta didik mendapatkan nilai pada kategori “baik” dimana sebelumnya tidak ada peserta
didik yang mendapat nilai baik, (3) model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik karena persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik setelah perlakuan lebih
besar dari tidak tuntas yaitu 78,5%. Hasil penelitian ini ditujukan kepada sekolah, tenaga pendidik, dan
peneliti lain.

Kata Kunci: Discovery learning, Hasil belajar, IPA

Abstract. The aims of this study were (1) to describe the application of science learning using the
discovery learning model, (2) to describe the science learning outcomes of class VIII students of SMP
Negeri 2 Patampanua using the discovery learning model, (3) to analyze the effect of the discovery
learning model on learning outcomes of class VIII students of SMP Negeri 2 Patampanua. This study
used an experimental research type with a one group quantitative research design pre-test and post-test
design. The data collection technique used in this study is the test technique used using an objective test
which contains multiple choice and the non-test technique used is in the form of observation sheets
carried out regarding the learning process activities in class.On the results of testing the hypothesis
using the One Sample T-Test obtained tcount = 13.858 while ttable = 1.703, so tcount > ttable. Thus,
H1 is accepted and Ho is rejected. So research shows that the discovery learning learning model can be
used to improve student learning outcomes. this is stated in (1) the learning implementation value is
91.2% and is included in the "Very High" category, (2) the learning outcomes of students in science
subjects using the discovery learning learning model have increased, namely 10 students get scores in
the category "good" where previously there were no students who got good grades, (3) the discovery
learning learning model had an effect on student learning outcomes because the percentage of
completeness of student learning outcomes after treatment was greater than incomplete, namely 78.5%.
The results of this study are addressed to schools, educators, and other researchers.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya mempersiapkan sumber daya manusia
yang mampu menghadapi masalah kehidupan yang selalu berkembang dari waktu ke waktu.
Adanya perbaikan teknis yang semakin pesat dapat merubah sistem komunikasi dan sosialisasi
seseorang, hal ini menjadi kendala bagi seseorang yang ingin memanfaatkan teknologi secara
maksimal, termasuk dalam hal interaksi khususnya dalam bidang pendidikan. Salah satu
persoalan yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah kemampuan pendidik untuk
menghasilkan generasi berkualitas yang mampu meningkatkan rasa ingin tahu, kejujuran,
keterbukaan, objektivitas, toleransi, ketelitian dalam bekerja, dan kepercayaan diri peserta
didik, sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuasaan spritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-
Undang Republik Imdonesia, 2006).

Pendidikan memiliki peran penting yang sangat strategis dalam pembangunan sumber
daya manusia dan upaya pencapaian cita-cita bangsa Indonesia untuk mewujudkan
kesejahtraan umum dalam mencerdaskan bangsa. Pelaksanaan pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik dan tepat memberikan
dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Peserta didik ingin memahami apa
yang telah dipelajarinya dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan nyata guna
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karenanya, pendidik membutuhkan pengetahuan yang
inovatif. Hal ini akan memungkinkan peserta didik maupun pendidik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat dilakukan secara
optimal (Ramadhani, 2021).

Sains atau sering disebut sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), didefinisikan sebagai
informasi yang diperoleh melalui pengumpulan data menggunakan pengamatan eksperimen
dan dedukasi untuk memberikan penejalasan mengenai sesuatu yang dapat dipercayai dari
sebuah gejala. Proses pembelajaran mata pelajaran IPA menekankan pemberian pengalaman
langsung guna menciptakan kemampuan untuk memahami lingkungan alam secara ilmiah
(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). Melaksanakan pembelajaran IPA sangatlah penting
karena materi-materi di dalamnya sangat membantu peserta didik untuk mengatasi kebutuhan
manusia dalam kehidupan sehari-hari melalui pemecahan yang dpat diidentifikasi (Mulyasa,
2010).

Namun demikian pembelajaran ilmu pengetahuan alam atau IPA bagi sebagian peserta
didik sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Hasil belajar peserta didik yang rendah
dalam disiplin IPA sering dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk terlalu banyak materi,
teknik pembelajaran tradisional dan tidak interaktif. Salah satu indikator Kinerja seorang
pendidik adalah penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
Hal ini memudahkan peserta didik untuk memahami pelajaran, mempelajari konsep, dan
proaktif dalam aktivitasnya belajar di dalam kelas (Astuti, 2018).

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model pembelajaran  untuk
mengetahui konsep, manfaat, dan korelasi dari proses intuitif hingga kemudian sampai
mendapatkan suatu penyimpulan. Model pembelajaran discovery learning adalah model
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk menjalani penelitian, eksperimen, atau
aktivitas ilmiah sehingga memperoleh kesimpulan hasil aktivitas ilmiah yang telah dilakukan
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(Kristin, 2016). Pembelajaran model ini bertujuan untuk mengembangkan cara belajar peserta
didik agar aktif dalam memperoleh sendiri dan menganalisis sendiri topik mata pelajaran yang
sedang dipelajari khususnya mata pelajaran IPA.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2
Patampanua menunjukkan bahwa Hasil belajar peserta didik di sekolah tersebut pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar peserta
didik disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: (1) Peserta didik menganggap IPA sebagai
mata pelajaran yang rumit dan tidak menarik.; (2) Beberapa guru hanya memberikan tugas
tanpa adanya pemantauan lanjut atau tanpa memberikan langkah-langkah yang sistematis
seperti pemberian LKPD kepada peserta didik; (3) Penggunaan media yang monoton dan
model pembelajaran yang tidak berpusat pada peserta didik itu sendiri tentunya akan membuat
peserta didik bosan, sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif seperti yang
diharapkan. Aspek ini merupakan beberapa pemicu rendahnya prestasi peserta didik dalam
bidang IPA di SMP Negeri 2 Patampanua.

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi di atas dapat dipecahkan oleh guru dengan
pemilihan model pembelajaran yang terpusat pada peserta didik tentunya akan memicu peserta
didik untuk lebih berperan aktif dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang bisa
memicu keaktifan peseta didik adalah model pembelajaran discovery learning atau biasa
disebut dengan DL. Belajar melalui model pembelajaran discovery learning ini mendorong
peserta didik untuk mencari sumber informasi yang relevan dan menantang mereka untuk
menjadi lebih mandiri (Susana, 2019). Model pembelajaran discovery learning merupakan
metodologi yang mengedepankan pembelajaran aktif pada peserta didik melalui eksplorasi diri
dan inkuiri, serta hasil yang diperoleh mudah diingat kembali dan tidak akan cepat dilupakan
oleh peserta didik. Kemdikbud (2015) menyatakan bahwa discovery learning membimbing
peserta didik untuk berpikiran logis dan terstruktur ketika memecahkan masalah. Dengan
demikian, hasil belajar IPA peserta didik juga akan meningkat dengan mengimplementasikan
model pembelajaran discovery learning (Astuti et al, 2018).

Penelitian sehubungan dengan model discovery learninig yang telah dilakukan
diantaranya, Septiana dengan judul penerapan model discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik sebesar 69,77 menjadi 86,05 (Prasetyana, 2017). Sejalan dengan
penelitian tersebut, Wabula dkk yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran DL
dengan media pembelajaran video berdampak pada hasil belajar kognitif peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Ambon (Wabula et al, 2020). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah,
dkk dalam jurnal pendidikan Fisika menyatakan bahwa model discovery learning berpengaruh
terhadap hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik, peningkatan aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik (Putri et al, 2017).

Berdasarkan masalah yang terjadi di sekolah SMP Negeri 2 Patampanua, maka guru
selain patut dapat menentukan dan menggunakan model pembelajaran yang efisien, guru juga
harus mampu memanfaatkan media pembelajaran yang efektif dan tepat. Hal ini merupakan
sebuah keharusan dalam upaya mencapai tujuan prmbelajaran yang diharapkan dalam
kurikulum pendidikan. Dengan demikian diharapkan hasil belajar peserta didik akan
meningkat seperti yang diharapkan setelah penggunaan model pembelajaran yang sesuai.
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2. METODE
a.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, jenis penelitian yang digunakan
penulis adalah adalah penelitian eksperimen dengan jenis pre-experimental untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan terhadap perlakuan lainnya dalam kondisi yang terkendali (Trisna
dan Ngurah, 2018). Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk melihat ada tidaknya
akibat atau sebab akibat dari suatu model pembelajaran yang diterapkan pada dua kelompok
orang yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Rancangan penelitian adalah one-group pre-test and post-test design untuk penelitian
kuantitatif dimana informasi yang dikumpulkan dari penelitian ini akan dianalisis secara
kuantitatif. Penelitian ini melakukan observasi langsung dimana peneliti mengamati gejala-
gejala atau peristiwa yang akan diteliti tanpa instrumen penelitian yang sudah dirancang pada
sekolompok subjek dengan dua kondisi tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga
masing-masing subjek merupakan kelas kontrol atas dirinya sendiri. Berikut adalah pola
penelitian one group pre-test post-tes design.

b.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Patampanua, dengan mengambil data dari
sekolah yaitu dari guru mata pelajaran IPA dan peserta didik. Adapun waktu yang digunakan
peneliti untuk penelitian ini yaitu dilaksanakan dari tanggal dikeluarkannya ijin penelitian
dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan yang mana kegiatannya dari persiapan sampai
pelaksanaan dan analisis data.

C. Populasi dan Sampel
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas V1I1.2 di
SMP Negeri 2 Patampanua dengan jumlah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Populasi Peserta Didik kelas VIII SMP Negeri 2 Patampanua.

No. Kelas VIII Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VIl 17 12 29
2. VIIIL.2 14 13 27
3. VI3 17 13 30
4. VIIlL4 14 13 27
5. VIIL5 14 14 28
6. VIIL6 15 14 29
Jumlah 91 79 170

Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 2 Patampanua Tahun 2022

Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling vyaitu tehnik pengumpulan sampel yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya (Arikunto,
2010). Alasan digunakannya teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai peneliti yaitu mengetahui hasil belajar peserta didik, peneliti menetapkan kelas
VI11.3 sebagai objek penelitian karena kelas tersebut lebih menonjol atau dominan dengan
masalah yang diangakat pada saat observasi.
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Tabel 2. Data Sampel SMP Negeri 2 Patampanua

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VIIL3 17 13 30
Jumlah 30

Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 2 Patampanua tahun Tahun 2022

d.  Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai hal yang
diperlukan untuk memenubhi tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat diperlukan
untuk mendapatkan data yang valid, maka pengumpulan data memerlukan metode atau teknik-
teknik yang sesuai. Adapun teknik penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang
akurat yaitu observasi, tes, dan dokumentasi.

e. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu
analisis data mengenai hasil pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan peneliti
adalah teknik analisis kuantitatif yang meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, uji
normalitas, dan uji homogenitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1)  Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Peserta Didik kelas VIII di
SMPN 2 Patampanua

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pembelajaran discovery learning di SMPN
2 Patampanua, secara umum dalam penelitian awal yang dilakukan oleh penelti bahwa lokasi
tersebut dalam kegiatan pmebelajarannya belum pernah dilakukan penelitian tentang model
pembelajaran discovery learning, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui suatu pengaruh
dari adanya penerapan dalam penggunaan metode tertentu. Peneliti ingin mengetahui bahwa
model pembelajaran discovery learning yang digunakan peneliti pada lokasi tersebut
memberikan pengaruh dalam peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 2
Patampanuasehingga diharapkan penelitian ini memberikan konstribusi yang besar untuk
lembaga tersebut dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas suatu kegiatan pembelajaran.

Peneliti memulai proses pembelajaran pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam atau
IPA dengan beberapa persiapan atau langkah-langkah yang harus diselesaikan oleh peneliti.
Persiapan awal yang dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran discovery learning
antara lain menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), mempelajari materi sebelum diajarkan,
mempelajari kondisi fisik dan psikis peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Maharani dan Hardini, mengemukakan bahwa discovery learning adalah proses
pembelajaran yang penyampaian materinya tidak utuh, karena model discovery learning
menuntut peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajarannya dan menemukan sendiri
suatu konsep pembelajaran (Cintia et al, 2018).

Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti yakni memulai dengan perkenalan,
setelah itu peneliti membagikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.
Kemudian masuk pada langkah-langkah yang ditempuh dalam pembelajaran meliputi
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stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan dara, pembuktian, menarik
kesimpulan.

Langkah pertama guru memusatkan perhatian peserta didik agar peserta didik
mengetahui metode dan jenis alat dalam observasi. Langkah kedua guru meminta peserta didik
untuk melakukan pengamatan melalui pernyataan eksplorasi. Langah Kketiga guru
menginstruksikan peserta didik untuk melakukan pengumpulan data atau observasi. Langkah
ke empat guru mengarahkan peserta didik untuk mengolah data observasi dan memberitahukan
hasil observasi. Langkah kelima peserta didik diarahkan untuk mengenali informasi
berdasarkan teori dan konsep materi. Dan diakhir pembelajaran, peserta didik dibimbing untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Berdasarkan hasil belajar peserta didik dengan penggunaan model discovery learning
pada mata pelajaran IPA khususnya materis sistem peredaran darah pada
manusia efektif untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat dari ketercapaian persentase rata-rata
yang diperoleh selama pembelajaran yaitu mencapai 86% yang menunjukkan bahwa kategori
keaktifan peserta didik dengan menggunakan model discovery learning termasuk dalam
kategori sangat aktif. hal ini menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam belajar sangat
terlihat, mulai dari tahap stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, verifikasi, dan
penarikan kesimpulan.

2) Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA menggunakan Model

Pembelajaran Discovery Learning di kelas V111 smpn Negeri 2 Patampanua

Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan selama
mengikuti proses pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik sebelum
diterpakannya model pembelajaran discovery learning, peneliti melakukan tes awal atau pre-
test dengan menyebarkan lembar soal tes.

Pada penelitin ini, berdasarkan dari deskripsi Hasil belajar IPA peserta didik pada kelas
VIl yang telah diberikan perlakuan sebuah model pembelajaran discovery learning lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran
discovery learning. Berdasarkan analisis data menunjukkan nila rata-rata hasil belajar IPA
peserta didik setelah diajar dengan menerapkan model discovery learning sebesar 79,57 pada
nilai postest. Nilai peserta didik setelah pemberian postest berada pada kategori cukup dengan
persentase sebesar 42,9%. Sedangkan hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan model
discovery learning berada pada kategori kurang dengan persentase sebesar 89,3% dan peserta
didik yang memperoleh nilai tinggi pada kategori cukup dengan persentase sebesar 10,75.

Hal ini dikarenakan model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik selama proses pembelajaran. Sehingga dengan
ini peserta didik mencari dan menemukan sendiri konsep dari masalah yang diberikan oleh
guru, dapat membuat peserta didik lebih memahami tentang materi pembelajaran yang juga
akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Putu Gede, dkk pada tahun 2020 dimana Hasil data yang telah dikumpulkan memberikan nilai
thitung = 2,533 dan tianel =2,0 (thiung > traner) pada taraf signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
Hasil data yang Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IP (Artawan et al, 2020).

Joolingen dalam Rohim, dkk, menjelaskan bahwa discovery learning adalah tipe
pembelajaran dimana peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri dengan
mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut

Copyright © 2023, Jurnal Edukimbiosis
eISSN 2986-2213, pISSN XXXX-XXXX



34

pada saat melakukan eksperimen keterampilan sains peserta didik berjalan, sehingga model
pembelajaran discovery mulai berjalan dalam proses pembelajaran, hal ini pula yang
mempengaruhi nilai tes akhir peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes peserta didik
pada mata pelajaran IPA sebelim dan sesudah diterapkan model discovery learning yaitu
berada pada kategori cukup.

3) Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA

Peserta Didik Kelas V111 di SMP Negeri 2 Patamapnua

Berdasarkan uji Test of Homogeneity of Variance untuk kesamaan variansi diperoleh dari
pretest dan posttest didapatkan hasil nilai dari signifikan 0,408 dengan taraf signifikan > 0,05.
Ini berarti data hasil berasal dari populasi yang homogen. Selanjutya uji hipotesis diperoleh
bahwa sig.(2- tailed) < 0,05 dan thiwng > traver atau 0,000 < 0,05 dan 13,858 > 1,703 maka
secara statistik Hi diterima Ho ditolak dengan kata lain penggunaan model pembelajaran
discovery learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA di SMP Negeri 2 Patampanua.

Berdasarkan kategori lulus dan tidak lulus, maka persentase ketuntasan hasil belajar
setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning (post-test)
diperoleh hasil 78,6% dengan kategori lulus. Sedangkan ketuntasan sebelum diberikan
perlakuan (pre-test) didapatkan bahwa tidak ada peserta didik dengan kategori lulus yang
artinya tidak ada peserta didik yang lulus pada pre-test. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran discovery learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik.

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Juliani pada tahun
2017 menunjukkan nilai post-test thiwng lebih besar dari tupe yaitu 2,42 > 1,68 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik (Putri et al, 2020)

Kemudain hasil penelitian oleh Fatma, Z, dkk pada tahun 2019 menyimpulkan bahwa
pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar kognitif peserta didik pada materi sistem peredaran darah pada manusia di SMA
Negeri 12 Banda Aceh (Fatma et al, 2019).

Sedangkan pada penelitian Rosdiana, dkk pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa
terdapat pengatuh efektivitas pembejaran pada kelompok yang menggunakan model discovery
learning, yaitu lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak menggunakan. Data
hasil ketuntasan belajar peserta didik yang diperoleh adalalah 93, 33% di kelompok eksperimen
sedangkan kelompok kontrol adah 60%, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar (Rosdiana et al,
2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VI11.3 setelah diterapkan
model pembelajaran discovery learning proses belajar di kelas peserta didik menjadi lebih aktif
dan antusias dalam proses pembelajaran. Terjadinya interaksi dimana saling bertukar pendapat
antara peserta didik dengan guru maupun interaksi antara peserta didik dengan peserta didik
yang lain agar tidak ada kepasifan, semua peserta didik saling berdiskusi dalam kelompoknya
masing-masing. Hal ini memungkinkan semua peserta didik untuk hanya menangkap pelajaran
yang telah diberikan dan mempersiapkan mereka untuk berbicara di depan orang lain ketika
memberikan presentasi. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik digunakan model
pembelajaran discovery learning, dimana peserta didik menjadi terlibat dalam
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pembelajarannya, proses pembelajaran lebih menyenangkan, dan peserta didik tidak mudah
bosan.

Berdasarkan temuan dan data yang disajikan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning berdampak pada hasil belajar kognitif IPA peserta didik yang
mempelajari sistem peredaran darah pada manusia. Ini karena model pembelajarannya Peserta
didik harus terlibat dalam pembelajaran discovery learning untuk mengidentifikasi suatu
masalah, memperoleh informasi, dan mengolah informasi yang ditemukan untuk mencapai
suatu kesimpulan. Dengan keterlibatan penuh peserta didik selama proses pembelajaran dan
pendampingan guru, pemahaman peserta didik terhadap suatu materi akan lebih kuat sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Jawaban dari permasalah yang ada adalah “ada pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA peserta didik kelas VIII di SMP Negeri
2 Patampanua”. Hal ini dapat dilihat pada skor rata-rata hasil belajar IPA peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih tingi dibandingkan
dengan hasil belajar peserta didik sebelum diterpakannya model pembelajaran discovery
learning.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa:

1. Penerapan Model Pembelajaran discovery learning pada kelas VIII di SMPN 2
Patampanua setelah dilakukan pengukuran aktivitas keterlaksanaan discovery learning
oleh peneliti, maka didapatkan nilai rata-rata yaitu 91,2% dan termasuk ke dalam kategori
“sangat baik”. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran discovery
learning yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas terlaksana dengan sangat baik.

2. Hasil belajar peserta didik setelah dilakukan treatment berupa penerapan model
pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan dari nilai sebelumnya (pretest).
Berdasarkan nilai posttest yang didapatkan oleh peserta didik maka jumlah peserta didik
yan mendapatkan nilai tuntas sebanyak 78,5% dengan nilai rata-rata sebesar 79,57 atau
>75. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar pada peserta didik setelah penerapan model pembelajaran discovery learning dan
tergolong tinggi.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar pada mata
pelajaran IPA Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Patamapnua, uji hipotesis
diperoleh bahwa sig.(2- tailed) < 0,05 dan thitung > trabel atau 0,000 < 0,05 dan 13,858 >
1,703 maka secara statistik H; diterima Ho ditolak dengan kata lain penggunaan model
pembelajaran discovery. Berdasarkan kategori lulus dan tidak lulus maka persentase
ketuntasan hasil belajar setelah diberikan perlakuan diperoleh hasil 78,6% dengan
kategori lulus.
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